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Abstrak 

Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal eksponen secara memadai merupakan 

faktor pendorong di balik penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) 

mengidentifikasi jenis kesalahan pemecahan masalah siswa yang paling umum dan (2) 

menentukan faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan ini saat mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan eksponen. Penelitian ini bersifat deskriptif dan termasuk dalam kategori 

penelitian kualitatif. Sembilan belas siswa dari kelas X SMA Negeri 1 Moro'o menjadi 

sumber data untuk penelitian ini. Penilaian dan wawancara digunakan sebagai sarana 

pengumpulan data. Reduksi data, penyajian data, dan penyusunan kesimpulan 

merupakan prosedur yang digunakan untuk memeriksa data. Temuan penelitian ini 

mengungkapkan bahwa: (1) Kesalahan Fakta 6,3%, (2) Kesalahan Konsep 65,3%, (3) 

Kesalahan Prinsip 8,4%, (4) Kesalahan 15,8%. Banyak siswa yang masih kesulitan dengan 

soal cerita, tidak memahami rumus, menganggap matematika sulit, tidak mengetahui 

karakteristik eksponen, dan tidak belajar secara teratur, yang semuanya berkontribusi 

terhadap kesalahan mereka. Siswa didorong untuk berlatih memecahkan soal secara 

teratur di rumah dan di kelas serta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

karakteristik eksponen untuk menghindari kesalahan tersebut. 

Kata Kunci  : Kesalahan; Materi; Eksponen 

Abstract  

This investigation was prompted by pupils' inadequate proficiency in solving exponent issues. This 

study seeks to categorize the sorts of mistakes students make in problem-solving and to identify the 

underlying reasons of these errors in relation to exponent content. This study is qualitative using a 

descriptive methodology. The study data source included 19 class X pupils from SMA Negeri 1 

Moro'o. Data gathering methods were implemented via assessments and interviews. Data were 

studied via data reduction, presentation, and conclusion formulation. The findings of the 

investigation indicated that: (1) Factual Errors 6.3%, (2) Conceptual Errors 65.3%, (3) Principle 

Errors 8.4%, (4) Errors 15.8%. Student errors are caused by students not studying regularly, 

especially exponent material, students' problem solving abilities are still low in story-shaped 

questions, they don't know the formulas to use, they find mathematics difficult, and they don't 

know the properties of exponents. So it is recommended that students routinely practice solving 

problems both at home and at school and learn to understand the properties of exponents. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan sangat penting bagi 

pembangunan suatu negara dan 

negaranya. Peningkatan mutu 

pendidikan sangat penting bagi 

pertumbuhan bangsa dan kemajuan yang 

berkelanjutan di semua aspek kehidupan 

manusia. Sistem pendidikan nasional 

harus terus berkembang sejalan dengan 

tuntutan dan kemajuan di tingkat lokal, 

nasional, dan global (Mulyasa, 2006:4). 

Pendidikan dapat diperoleh 

melalui jalur formal, nonformal, dan 

informal. Pendidikan formal, seperti 

halnya sekolah, adalah lembaga yang 

dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara sengaja dan metodis, 

memfasilitasi kegiatan belajar bagi siswa 

yang terlibat dalam pemberian dan 

penerimaan pengetahuan yang relevan 

dengan profesi masing-masing. 

Belajar merupakan motivasi 

intrinsik dalam diri setiap orang untuk 

melakukan transformasi. Perubahan ini 

mencakup modifikasi dalam kognisi dan 

perilaku yang dihasilkan dari interaksi 

lingkungan untuk memenuhi 

persyaratan. Slameto (2003;2) 

mendefinisikan belajar sebagai "proses 

upaya yang dilakukan oleh seorang 

individu untuk mencapai perubahan 

perilaku sebagai konsekuensi dari 

pengalaman mereka dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya." 

Belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor penentu: kekuatan internal dan 

eksternal. Unsur internal adalah unsur 

yang muncul dari dalam diri peserta 

didik, meliputi kecerdasan, rasa ingin 

tahu, motivasi belajar, serta kondisi fisik 

dan kesehatan. Pengaruh eksternal 

meliputi komponen yang berasal dari 

luar diri peserta didik yang dapat 

memengaruhi hasil belajar, meliputi 

keluarga, masyarakat, dan lembaga 

pendidikan. Bagi peserta didik, 

pendidikan sangat penting dalam 

pertumbuhan pribadi mereka. Melalui 

pembelajaran, peserta didik memperoleh 

berbagai pengalaman yang berasal dari 

hasil pendidikan mereka, yang dapat 

menjadi acuan untuk meningkatkan 

potensi mereka. Sagala (2013; 37) 

berpendapat bahwa pembelajaran 

mendorong perubahan perilaku melalui 

pengalaman, dengan menegaskan bahwa 

perubahan tersebut pada dasarnya 

meliputi perolehan kemampuan baru, 

yang muncul dari upaya yang disengaja. 

Menurut Suprijono (2009:2), 

pembelajaran meliputi mengamati, 

membaca, meniru, bereksperimen, 

mendengarkan, dan mengikuti petunjuk 

khusus. Pembelajaran merupakan 

transformasi perilaku secara aktif, 

respons terhadap keadaan sekitar, usaha 

yang berorientasi pada tujuan, usaha 

berdasarkan pengalaman, dan proses 

pengamatan serta pemahaman terhadap 

pengetahuan yang diperoleh. Proses 

pembelajaran, khususnya dalam 

matematika, memerlukan pemahaman 

terhadap isi dan penerapan kualitasnya. 

Tanpa pemahaman tersebut, siswa akan 

kesulitan memahami informasi, 

khususnya dalam pemecahan masalah 

matematika, yang menyebabkan 

kecenderungan terjadinya kesalahan 

dalam penyelesaiannya. Guru harus 

memupuk hubungan interaktif yang 

efektif dengan siswa dan berkomunikasi 
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dengan baik untuk memastikan siswa 

merasa nyaman selama proses 

pembelajaran. Dinyati & Mudjono 

(2013:297) menegaskan bahwa 

pembelajaran merupakan upaya 

terstruktur guru dalam desain 

instruksional yang bertujuan untuk 

mendorong keterlibatan siswa yang lebih 

aktif, dengan fokus pada penyediaan 

materi pendidikan. Alasan siswa 

melakukan kesalahan dalam 

memecahkan masalah adalah: (a) siswa 

yang kesulitan memahami elemen dan 

pertanyaan yang diketahui dari masalah 

tersebut, (b) siswa yang gagal memahami 

operasi matematika yang tepat yang 

diperlukan, dan (c) siswa yang 

melakukan kesalahan perhitungan atau 

kurang tekun dalam perhitungannya, 

sehingga menghasilkan jawaban yang 

salah. Hasil yang tidak memuaskan dari 

lembar respons siswa dapat dikaitkan 

dengan (d) kurangnya pengetahuan 

siswa tentang karakteristik eksponen atau 

rumus yang digunakan. 

Matematika Pembelajaran 

merupakan kegiatan pendidikan yang 

penting di sekolah. Setiap pelajar 

memiliki variasi yang berbeda dalam 

bakat, pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, dan atribut lainnya. 

Perbedaan yang disebutkan di atas 

mengharuskan pembelajaran menjadi 

proses pendidikan yang menggunakan 

banyak pendekatan, model, dan 

metodologi, yang memastikan bahwa 

berbagai keterampilan siswa tidak 

menghalangi pemahaman topik yang 

efektif. 

Belajar adalah perolehan 

pemahaman, informasi, perilaku, 

keterampilan, nilai, sikap, dan preferensi 

baru. Sanjaya (2009; 13) menegaskan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu 

sistem yang kompleks, yang 

efektivitasnya dapat dievaluasi melalui 

dua dimensi: aspek produk dan aspek 

proses. Pendidikan dapat terjadi di 

beberapa lingkungan, termasuk rumah, 

masyarakat, dan sekolah. 

Pembelajaran matematika adalah 

penyampaian pengalaman pendidikan 

kepada siswa melalui serangkaian 

kegiatan yang terorganisasi, yang 

memungkinkan mereka untuk mencapai 

kemahiran dalam konsep matematika 

yang sedang dipelajari (Muhsetyo, dkk. 

2018: 1.26). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Hakiim (2011: 27) bahwa 

"perencanaan pembelajaran yang efektif 

dan efisien memerlukan pertimbangan 

yang cermat berdasarkan landasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, serta 

landasan teoritis yang relevan dengan 

proses pembelajaran." 

Matematika penting untuk 

dipelajari karena manfaatnya dalam 

memecahkan masalah dalam konteks 

profesional dan sehari-hari, serta dalam 

mengembangkan keterampilan penalaran 

logis dan matematis. Kerangka kognitif 

ini berkembang dari pengalaman siswa 

dalam memecahkan kesulitan 

matematika. Siswa sering melakukan 

kesalahan dalam memecahkan masalah 

matematika; namun, jika beberapa siswa 

melakukan kesalahan yang sama, 

diperlukan penyelidikan tambahan untuk 

memastikan alasan yang mendasarinya. 

Kamirullah (2005:25) 

mendefinisikan kesalahan sebagai 

penyimpangan dari kebenaran atau 
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penyimpangan dari standar yang 

ditetapkan. Konsisten dengan perspektif 

tersebut, Rosyidi (2005) menggolongkan 

kesalahan sebagai penyimpangan dari 

apa yang dianggap benar atau protokol 

yang ditetapkan sebelumnya. 

Korelasi antara kesalahan dan 

kesulitan adalah signifikan. Kesalahan 

menunjukkan bahwa anak-anak berjuang 

untuk menguasai matematika. Lipianto & 

Budiarto (2013) mengatakan bahwa 

tantangan siswa dalam memahami 

konten dapat diidentifikasi melalui 

kesalahan mereka, yang menunjukkan 

bahwa asal-usul kesalahan ini sering 

dikaitkan dengan masalah yang dihadapi 

dalam mempelajari matematika. Oleh 

karena itu, Limardani et al. (2015:2) 

menjelaskan bahwa ketika seorang 

pelajar menghadapi tantangan, kesalahan 

sering muncul. 

Eksponen termasuk dalam konsep 

matematika yang diajarkan. Konten ini 

merupakan persyaratan penting untuk 

beberapa mata pelajaran matematika 

lainnya, termasuk aljabar, kalkulus, dan 

trigonometri. Meskipun telah 

diperkenalkan dengan eksponen di 

sekolah dasar dengan angka-angka dasar 

dan melihat informasi ini lagi selama 

pendidikan mereka, banyak siswa terus 

berjuang dan melakukan kesalahan saat 

menangani masalah eksponen. 

Eksponen merupakan metode 

perkalian berulang dari nilai yang 

identik. Tujuan penggunaan eksponen 

adalah untuk menyederhanakan atau 

menyingkat representasi perkalian 

bilangan bulat identik melalui notasi 

eksponen. Akibatnya, eksponen juga 

dapat disebut sebagai eksponen. Siswa 

menghadapi beberapa tantangan ketika 

menyelesaikan soal matematika yang 

berkaitan dengan eksponen, termasuk 

kesulitan dalam memahami konsep 

eksponen, memahami komponen 

eksponen, memahami sifat-sifat 

eksponen, mengidentifikasi variabel yang 

diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

menerjemahkan soal ke dalam 

representasi matematika, memahami 

pertanyaan spesifik yang diajukan oleh 

soal, dan mengartikulasikan analogi 

dalam soal yang berkaitan dengan 

eksponen. Hal ini menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan kesulitan eksponen. 

Soedjadi (2000:13) 

mengidentifikasi kesalahan umum yang 

dilakukan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika sebagai berikut: 

1. Kesalahan fakta 

2. Kesalahan konsep 

3. Kesalahan prinsip 

4. Kesalahan operasi 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan di SMA Negeri 1 Moro’o, 

kesalahan yang sering terjadi pada materi 

eksponen terjadi pada proses 

penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara guru mata pelajaran 

matematika di SMA Negeri 1 Moro’o 

yang mengatakan bahwa masih banyak 

siswa yang kesulitan memahami bentuk 

dan sifat-sifat eksponen sehingga mereka 

melakukan kesalahan dalam operasi. 

Salah satu hasil pengerjaan soal 

yang dikerjakan oleh siswa SMA Negeri 1 

Moro’o, peneliti tuangkan pada gambar 

1.1 

Gambar 1.1 

Lembar Jawaban Siswa 
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Sumber : Siswa SMA Negeri 1 Moro’o 

Temuan dari materi eksponen 

menunjukkan bahwa siswa tidak mampu 

menjawab soal dengan tepat. Misalnya, 

dalam menjawab soal pertama, siswa 

menunjukkan kesalahan yang berasal 

dari penguasaan mereka yang kurang 

terhadap sifat-sifat eksponen. Dalam 

menjawab soal (4) dan (5), siswa 

menunjukkan kesalahan yang sama 

seperti pada soal (1), yaitu kurangnya 

penguasaan yang tepat dan akurat 

terhadap karakteristik eksponen. Peneliti 

berusaha menyelidiki kesalahan yang 

dilakukan siswa saat menjawab soal 

eksponen. Maka peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian dengan judul 

“Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Eksponen Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Moro’o”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yang bertujuan untuk 

menjelaskan data terkini. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Bogdan Taylor (1975:5), 

penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan metodologis yang 

menghasilkan data deskriptif melalui 

bahasa tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. 

Metodologi ini memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan bukti dan data 

dari berbagai sumber pengamatan. 

Metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Sugiyono (2012:9) menyatakan, 

"Metode penelitian kualitatif didasarkan 

pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk menyelidiki kondisi 

objek alami (bukan latar eksperimental), 

dengan peneliti berperan sebagai 

instrumen utama." Prosedur 

pengumpulan data dilakukan secara 

sengaja dan dengan pengambilan sampel 

bola salju, menggunakan triangulasi 

dalam metode pengumpulan data. 

Analisis data bersifat induktif dan 

kualitatif, dengan hasil penelitian 

kualitatif yang mengutamakan makna di 

atas generalisasi. Sujarweni (2014:20) 

mengartikulasikan bahwa "tujuan utama 

penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami fenomena atau gejala sosial 

dengan menawarkan penjelasan yang 

jelas tentang fenomena tersebut melalui 

serangkaian kata-kata, yang akhirnya 

menghasilkan sebuah teori." Peneliti 

menggunakan ujian dan wawancara 

sebagai prosedur pengumpulan data. 

Ujian terdiri dari serangkaian pertanyaan 

yang harus dijawab oleh siswa. Penilaian 

yang diberikan kepada siswa telah 

diverifikasi oleh tiga evaluator 

sebelumnya yang dianggap kredibel 

untuk sumber data dalam penelitian ini. 

Proporsi kesalahan di antara siswa di 

SMA Negeri 1 Moro'o dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Persentase = 00% 
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Wawancara merupakan salah satu 

metode bagi peneliti untuk memperoleh 

data tentang penyebab siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Moro'o melakukan 

kesalahan dalam mengatasi kesulitan 

yang berkaitan dengan materi eksponen. 

Dalam kegiatan ini, peneliti 

menggunakan berbagai pertanyaan yang 

ditujukan kepada siswa untuk 

mengetahui alasan di balik kesalahan 

mereka dalam mempelajari matematika, 

khususnya materi eksponen. Pertanyaan 

yang diberikan kepada siswa merupakan 

kompilasi dari panduan wawancara yang 

telah disetujui oleh tiga evaluator 

sebelumnya. Pendekatan analisis data 

dilakukan sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Emzir (2012:129-135), 

yang meliputi tiga operasi utama yang 

dilakukan secara bersamaan: 1) Reduksi 

Data. Reduksi data mengacu pada proses 

meringkas, memilih elemen kunci, 

menekankan aspek signifikan, dan 

mengidentifikasi tema dan pola. 2) 

Penyajian Data. Penyajian data dapat 

dilakukan melalui penjelasan singkat, 

segmen, hubungan antar kategori, dan 

format serupa. 3) Merumuskan 

Kesimpulan. Kesimpulan harus selaras 

dengan data yang dikumpulkan di 

lapangan dan didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten. Selanjutnya, penting 

untuk memberikan makna, interpretasi, 

dan argumen, serta membandingkan data 

dan mengidentifikasi hubungan antar 

komponen, sehingga memungkinkan 

formulasi kesimpulan yang tepat dan 

akurat. Validitas data dalam penelitian 

ini dinilai dengan prosedur triangulasi. 

Wiliam Wiersman, sebagaimana dikutip 

dalam Sugiyono (2012:273), 

mendefinisikan triangulasi sebagai 

verifikasi fakta melalui banyak sumber, 

metode, dan konteks temporal. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dengan memverifikasi 

data yang diperoleh dari banyak sumber. 

Data yang diperoleh kemudian 

dievaluasi untuk memberikan temuan 

yang akurat. 

C. hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil ujian matematika siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Moro'o pada 

pokok bahasan eksponen menunjukkan 

nilai maksimal 30 dan nilai minimal 16. 

Selain itu, nilai rata-rata siswa 

dapat diperoleh dari data hasil ujian 

sebagai berikut: 

Nilai rata-rata   

  

  23,2 

Tabel 4.2 

Jenis Kesalahan Siswa 

 
Sumber : Peneliti 2025 

 

Keterangan : 

F   kesalahan Fakta 

K  Kesalahan Konsep 
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O   Kesalahan Operasi 

P   Kesalahan Prinsip 

X   Jawaban benar 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, 

diperoleh persentase kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal eksponen. 

Untuk lebih jelas tabel kejadian pada 

setiap soal adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 

Persentase Jenis Kesalaham Siswa 

 
Sumber : Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat 

dilihat bahwa dari jumlah siswa 19 orang 

dapat menyelesaikan 5 butir soal dan 

terjadi 95 kali penyelesaian, yang 

meliputi : 

1. Kesalahan Fakta (F) pada soal 1-5 

sebanyak 25 kali kejadian, dengan 

persentase  

2. Kesalahan Konsep (K) pada soal 1-5 

sebanyak 33 kali kejadian, dengan 

persentase . 

3. Kesalahan Prinsip (P) pada soal 1-5 

sebanyak 17 kali kejadian, dengan 

persentase  

4. Kesalahan Operasi (O) pada soal 

nomor 1-5 sebanyak 17 kali kejadian, 

dengan persentase 

. 

5. Jawaban benar (X) pada soal 1-5 

sebanyak 3 kali kejadian dengan 

persentase  

 

Gambar 4.1 

Diagram Persentase Kesalahan Siswa 

 
Siswa sering kali kesulitan 

memahami unsur-unsur yang diketahui 

dan pertanyaan yang diajukan dalam soal 

eksponen berbasis cerita. Respons yang 

diberikan siswa tidak memenuhi 

harapan. 

Kesalahan siswa dalam menjawab 

soal eksponen terlihat ketika pendekatan 

mereka tidak mematuhi teknik yang 

ditentukan dalam soal. Siswa secara 

akurat memastikan solusi akhir; namun, 

mereka salah menerapkan kualitas yang 

dibutuhkan, sehingga menghasilkan 

prosedur pemecahan masalah yang 

menyimpang dari harapan peneliti. 

Keakuratan dalam perhitungan 

sangat penting untuk pemecahan 

masalah. Perhitungan yang tidak 

memadai akan menghasilkan respons 

yang salah. Hasil pada lembar jawaban 

siswa tidak memuaskan. 

Dalam kasus kesalahan faktual, 

siswa gagal mengartikulasikan informasi 

yang diketahui dan persyaratan soal, 

sehingga lembar respons tidak terisi atau 

kosong. 

Wawancara dengan siswa 

mengungkapkan berbagai alasan 

kesalahan dalam menjawab soal ujian 
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yang diberikan sebelumnya, termasuk 

yang berikut ini: 

1. Siswa tidak belajar secara rutin 

khususnya materi eksponen 

2. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih rendah pada soal yang 

berbentuk cerita 

3. Tidak mengetahui rumus yang 

digunakan 

4. Menganggap metematika sulit  

5. Tidak mengetahui sifat-sifat 

eskponen. 

Sehingga diketahui bahwa 

penyebab siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal eksponen 

dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) 

kurangnya pemahaman soal, (b) 

kesulitan mengidentifikasi operasi 

matematika, (c) kesalahan dalam 

perhitungan, (d) kurangnya pengetahuan 

tentang sifat dan rumus eksponen. 

 

D. Penutup 

Dari temuan studi yang 

ditawarkan, simpulan berikut dapat 

diambil: Kesalahan faktual: 6,3%, 

Kesalahan prinsip: 8,8%, Kesalahan 

operasional: 15,8% Kesalahan konseptual 

merupakan 65,3%. Faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah meliputi: (a) 

pemahaman siswa yang tidak memadai 

terhadap informasi yang disajikan dan 

pertanyaan yang diajukan, (b) 

ketidakmampuan siswa untuk 

memahami operasi matematika yang 

tepat yang diperlukan, (c) kesalahan 

siswa dalam perhitungan atau kurangnya 

ketelitian, yang menyebabkan jawaban 

yang tidak memuaskan, dan (d) 

ketidaktahuan siswa terhadap sifat-sifat 

eksponen atau rumus yang relevan. 

Mengingat hasil, komentar, dan simpulan 

studi ini, peneliti mengakui 

keterbatasannya, karena hanya 

mencakup tes dan wawancara. Oleh 

karena itu, studi ini menyajikan berbagai 

rekomendasi dari para peneliti, termasuk 

yang berikut ini: 

1. Dengan adanya penelitian ini, 

hendaknya guru lebih 

memperhatikan siswa dalam belajar 

sehingga siswa tidak lagi melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal.  

2. Diharapkan agar guru mata pelajaran 

memberikan pembelajaran dan 

latihan soal secara intensif 

3. Diharapkan kepada siswa agar rajin 

belajar di rumah bukan hanya pada 

saat guru memberikan tugas baru 

belajar dan dikerjakan. 

4. Hendaklah siswa lebih sungguh-

sungguh belajar dan memiliki minat 

belajar yang tinggi khususnya pada 

pembelajaran matematika. 

5. Hendaknya orang tua dan guru 

sering memotivasi anak/siswa untuk 

belajar lebih serius lagi, mendidik, 

dan memperhatikan perkembangan 

belajar siswa.  
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